
DAFTAR PUSTAKA 

Anderson, et al. (2003). Board of Directors, Audit Committees, and Information 

Content of Earnings. Working Papers , September. 

Antle, & Nalebuff. (1991). Conservatism and Auditor- Client Negotiations. 

Journal of Accounting Research , 31-54. 

Ariani, K.R. (2013). Pengaruh Konvergensi IFRS terhadap Professional Fee dan 

Audit Delay. [Skripsi]. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 

Arief, & Bambang. (2007). Mekanisme Corporate Governance, Manajemen Laba 

dan Kinerja Keuangan (Studi pada Perusahaan Go Publik Sektor 

Manufaktur). Simposium Nasional Akuntansi X . 

Bamber, E. L., & Schoderbek. (1993). Audit Structure and Other Determinants of 

Audit Report Lag: An Empirical Analysis. Journal of Practise and Theory , 

Vol.12, No.1,pp. 1-23. 

Bapepam dan Lembaga Keuangan Nomor : Kep-40/BL/2007. Tentang jangka 

waktu penyampaian laporan keuangan berkala dan laporan tahunan bagi 

emiten atau perusahaan publik yang efeknya tercatat di Bursa Efek 

Indonesia dan Bursa Efek Negara lain. 

Bradbury, et al. (2004). Board Characteristics, Audit Committee Characteristics 

and Abnormal Accruals. Working Paper , Unitec New Zealand dan National 

University of Singapore. 

Bushman, Chen, Engel, & Smith. (2000). The Sensitivity of Corporate 

Governance Systems to the Timeliness of Accounting Earnings. Working 

Paper, University of Chicago. 

Chambers, A. E., & Pehman. (1984). The Timeliness of Reporting the Stock Price 

Reaction to Earning Announcements. Journal of Accounting Research , 

204-220. 



Chen, S., & Zhang. (2006). After Enron Auditor Conservatism and Ex-Andersen 

Clients. The Accounting Review , 49-82. 

Chtorou, et al. (2001). Corporate Governance and Earning Management. 

http:/www.ssrn.com. 

Cornett, et al. (2006). Earning Management, Corporate Governance and True 

Financial Performance. http:// papers.ssrn.com/ . 

De Angelo, L. (1988). Managerial Competiition, Information Costs and Corporate 

Governance: The Use of Accounting Performance Measures in Proxy 

Contest. Journal of Accounting and Economcs , Vol.10, pp.3-36. 

Dye. (1993). Auditing Standards, Legal Liability, and Auditor Wealth. Journal of 

Political Economics , Vol.101, pp.887-914. 

Dyer, J., & Hugh, A. (1975). The Timeliness of the Australian Annual report. 

Journal of Accounting Research , (Autumn):204-219. 

Emirzon, J. (2007). Good Corporate Governance. Yogyakarta: Lengge Printika. 

Fama, & Jensen. (1983). Separation of Ownership and Control. Journal of Law & 

Economics , Vol.26 No.2 pp.301-28. 

Francis. (2003). The Role of Accounting and Auditing in Corporate Governance 

and The Development of Financial Markets Around The World. Asia 

Pacific Journal of Accounting and Economics , Vol.10, pp.1-31. 

Ghozali, I. (2006). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro Semarang . 

Givoly, D., & Palmon, D. (1982). Timeliness of Annual Earnings Announcement 

Some Empirical Evidence. The Accounting Review , 486-508. 

Godfrey, J., et al. (2010). Accounting Theory (7th ed.). New York: McGraw Hill. 



Gunarsih, & Bambang. (2008). Struktur Corporate Governance dan Ketepatan 

Waktu Penyampaian Laporan Keuangan : Studi Pada Perusahaan Jasa di 

BEI. Jurnal Keuangan dan Perbankan , 204-216. 

Gusmiranti. (2015). Analisis Pengaruh Kualitas Auditor, Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Kompleksitas, dan Penerapan IFRS terhadap Audit Delay. 

Skripsi. Jakarta: Universitas Bina Nusantara. 

Harnida, M. (2005). Faktor-faktor yang Menentukan Kesegeraan Penyerahan 

Laporan Keuangan. Tesis Pasca Sarjana FEUGM. 

Haryani, J. (2014). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Penerapan IFRS 

dan Kepemilikan Publik pada Audit Delay. E-Jurnal Akuntansi Universitas 

Udayana 6.1: pp. 63-78. 

IAI. (2007). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: Salemba Empat. 

Jensen, & Meckling. (1976). Theory of Firm : Managerial Behavior Agency Costs 

and Ownership Structure. Journal of Financial Economics , 305-360. 

Kholisah, N. (2013). Pengaruh Penerapan IFRS, Ukuran Perusahaan,Profitabilitas, 

dan Kompleksitas terhadap Audit Delay (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur tahun 2008-2011). Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. 

Klien. (2001). Audit Committee, Board of Director Characteristic and Earnings 

Management. Journal Accounting and Economics , Vol. 33, 375-400. 

Komite Nasional Kebijakan Governance. (2004). Pedoman Good Corporate 

Governance. Jakarta. 

Kozlov. (2000). Does Foreign Ownership Matter? Working Paper , 

www.ssrn.com. 

Margaretta, S. (2011). Penerapan IFRS dan Pengaruhnya terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan: Studi Empiris Perusahaan Manufaktur di 

http://www.ssrn.com/


BEI periode tahun 2008-2010. Binus Business Review Vol. 3 No. 2: pp. 993- 

1009. 

Mc Gee, R. (2007). Corporate Governance in Russia : Case Study of Timeliness 

of Reporting in the Telecom Industry. International Finance Review , 7, 

365-390. 

Midiastuty, P., & Machfoedz. (2003). Analisis Hubungan Mekanisme Corporate 

Governance dan Indikasi Manajemen Laba. Makalah SNA VI , 176-199. 

Morck. (1988). Institusional Ownership and Market Valuation: An Empirical 

Analysis. Journal of Financial Economics , Vol.20, pp.293-315. 

Naim, A. (1999). Nilai Informasi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan: Analisis Empiris Regulasi Informasi di Indonesia. Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis , Vol.14, hal.85-100. 

Nursari, R. (2015). Pelaporan dan Pengungkapan. November, 2 2015. 

rimandanursari.blogspot.co.id/2015/04. 

Owusu, & Ansah. (2000). Timeliness of Corporate Financial Reporting in 

Emerging Capital Market : Empirical Evidence from Zimbawe Stock 

Exchange. Journal Accounting & Business , 241-254. 

Rachmawati, S. (2008). Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan 

Terhadap Audit Delays dan Timeliness. Jurnal Akuntansi dan Keuangan , 

1-10. 

Ross, et al. (1999). Corporate Finance, 5th edition. Singapore: Irwin McGraw-

Hill.  

Savitri, R. (2010). Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan: Studi pada Perusahaan Manufaktur 

di BEI. Skripsi, Semarang: Universitas Diponegoro. 



Schwart, K., & Soo. (1996). Evidence of Regulatory Non Compliance with SEC 

Disclosure Rules on Auditor Changes. The Accounting Review , Vol.4 

pp.555-572. 

Shleifer, A., & Vishny. (1997). A Survey of Corporate Governance. Journal of 

Finance , 52 (2), 737-783. 

Simunic. (1980). The Pricing of Audit Services: Theory and Evidence. Journal of 

Accounting Research , 161-190. 

Sinaga, S., Nor, W., & Wulandari, E. (2015). Perbedaan Persepsi Akuntan 

Pendidik, Mahasiswa, dan Praktisi terhadap Konvergensi IFRS di Indonesia. 

Simposium Nasional Akuntansi 18. Medan: Universitas Sumatera Utara. 

Weisbach, M. (1988). Outside directors and CEO turnover. Journal of Financial 

Economics , 431-460.  

Wijayanti, Elvira Dian Restu. (2011). Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Pelaporan Keuangan 

(Studi pada perusahaan Properti dan Real Estate terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia). Skripsi. Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 

Wulandari, W.A. (2015). Pengaruh Konvergensi IFRS Efektif 2012, 

Kompleksitas Akuntansi dan Probabilitas Kebangkrutan Perusahaan 

terhadap Timeliness dan Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI. Skripsi, Jakarta: Universitas Trisakti. 

Zakiy, M.F. (2017). Pengaruh Penerapan IFRS Terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan Pada Berusahaan Manufaktur Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2010-2015. Skripsi, Lampung: Universitas 

Lampung. 

www.idx.co.id  

 

 

http://www.idx.co.id/

